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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan program kepelatihan berbasis psikologi olahraga yang sesuai dengan
karakteristik atlet wushu dan Menganalisis pengaruh program kepelatihan berbasis psikologi olahraga terhadap kondisi
mental atlet wushu melalui System Literature Review (SLR). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah System
Literature Review (SLR) dengan menggunakan pencarian artikel secara sistematis melalui website Google Scholar. Pada
jurnal dengan kata kunci yang mempermudah pencarian pemahaman berupa: “aspek psikologi olahraga”, “wushu sanda”
dan “aspek psikologi dalam wushu sanda”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para Atlet Wushu Sanda tidak hanya
membutuhkan pendekatan yang hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga mempertimbangkan aspek psikologis yang
berperan penting dalam mencapai keberhasilan dan performa maksimal atlet wushu sanda. Atlet wushu sangat
membutuhkan motivasi dari berbagai pihak, baik pelatih, panitia pengadaan pertandingan, dan juga pemerintah,
sehingga membantu mereka untuk tetap fokus dan termotivasi. Juga diperlukan pemanduan bakat atlet secara
terstruktur, mulai dari tahap perekrutan hingga pembinaan akhir. Hingga menjadi dasar yang penting dalam merancang
pendekatan pelatihan atlet wushu sanda yang holistik.
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan mental merupakan proses berkelanjutan untuk mengoptimalkan aspek psikologis
seseorang, guna mencapai potensi maksimalnya dalam semua aspek kehidupan, termasuk olahraga. Hal ini
mencakup peningkatan motivasi, fokus, konsentrasi, ketahanan mental, kontrol emosi, kepercayaan diri, dan
komunikasi efektif. Proses ini membantu individu memahami dan mengelola pikiran, emosi, dan perilaku
mereka secara efektif melalui pelatihan mental, manajemen stres, motivasi diri, penentuan tujuan, dan strategi
pemulihan (Abdullah Abdullah, Samsudin Samsudin, Nasrullah Nasrullah, Mulyadi Mulyadi, 2024).
Pengembangan mental yang kuat memungkinkan individu menghadapi tantangan, mencapai tujuan, dan
menjalani kehidupan yang lebih bahagia serta produktif. Kesehatan mental yang seringkali diabaikan,
merupakan aspek krusial dalam kesejahteraan, terutama pada remaja. Kesehatan mental optimal ditandai dengan
ketiadaan masalah atau gangguan mental, berperan penting dalam kualitas hidup seperti halnya kesehatan fisik.
Meliputi kondisi emosional, psikologis, dan sosial, kesehatan mental memengaruhi interaksi individu dengan
dunia. Meskipun di beberapa negara berkembang belum menjadi prioritas utama dibandingkan penyakit
menular, pemahaman holistik tentang kesehatan mental meliputi individu dan masyarakat sangat penting untuk
mencapai kesejahteraan mental yang optimal.

Psikologi olahraga ialah bidang ilmu yang meneliti bagaimana faktor-faktor psikologis memengaruhi
performa atlet, proses latihan, dan aktivitas fisik mereka. Secara sederhana, seperti yang dijelaskan oleh Hayashi.
Psikologi olahraga adalah bidang ilmu yang mempelajari pengaruh faktor psikologis terhadap perilaku,
pengalaman, dan kinerja atlet. Peran psikologi olahraga sangat krusial dalam menentukan performa atlet, karena
memengaruhi faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat secara signifikan mempengaruhi penampilan
mereka. Bidang kajiannya meliputi psikologi perkembangan, psikologi belajar, psikologi kepribadian, psikologi
sosial, dan psikometri. Pemahaman yang mendalam tentang psikologi olahraga sangat penting bagi pelatih untuk
membimbing dan melatih atlet secara efektif, membantu mereka mencapai potensi maksimal (Negara et al.,

2021).
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Bidang ini terbagi menjadi dua cabang utama: psikologi olahraga akademis, yang berfokus pada penelitian
dan pengembangan ilmu pengetahuan; dan psikologi olahraga terapan, yang menerapkan teori-teori psikologis
untuk meningkatkan performa atlet secara langsung. Meskipun berbeda dalam pendekatan, kedua cabang ini
sama-sama mengkaji aspek psikologis yang mempengaruhi kinerja atlet. Jadi, psikologi olahraga dapat diartikan
sebagai disiplin ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam konteks olahraga. Pada dasarnya, psikologi
olahraga merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi dalam konteks olahraga. Bidang ini mempelajari
perilaku atlet dan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja mereka, baik internal maupun eksternal (Ilham,

2021).

Tujuan utamanya adalah membantu atlet mencapai potensi maksimal mereka dengan memahami dan
mengelola aspek mental, emosional, dan sosial yang terlibat dalam olahraga. Berbagai aspek dikaji untuk
memahami bagaimana faktor-faktor mental memengaruhi kinerja dan bagaimana meningkatkan mentalitas atlet
untuk mencapai potensi optimal mereka. Psikologi olahraga membantu atlet untuk memahami bagaimana
pikiran mereka dapat memengaruhi tubuh mereka dan bagaimana mereka dapat menggunakan pikiran mereka
untuk meningkatkan performa fisik mereka. Keberhasilan dalam olahraga tidak hanya ditentukan oleh teknik
dan fisik yang prima, tetapi juga oleh mental yang kuat. Mental yang kuat dapat diperoleh melalui latihan yang
terencana, teratur, dan sistematis. Namun, penting untuk diingat bahwa setiap atlet memiliki karakteristik yang
berbeda. Untuk memahami profil psikologis setiap atlet, perlu dilakukan pemeriksaan psikologis. Pemeriksaan
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kepribadian, potensi intelektual, dan kemampuan berpikir atlet dalam
konteks olahraga. Meskipun profil psikologis umumnya cenderung stabil, hal ini tidak menjamin keberhasilan
atau kegagalan atlet dalam meraih prestasi. Banyak faktor lain yang berperan, dan beberapa aspek psikologis
dapat ditingkatkan melalui latihan keterampilan psikologis yang terstruktur dan terarah. Keberhasilan program
ini sangat bergantung pada komitmen atlet terhadap program tersebut.

Wushu adalah seni bela diri yang berasal dari Tiongkok, merupakan gabungan dari kata "Wu" yang berarti
"prajurit" atau "perang" dan "Shu" yang berarti "teknik" atau "cara". Wushu memiliki beragam teknik, mulai dari
pukulan dan tendangan hingga tangkisan, elakan, bantingan, kuncian, dan lompatan. Beberapa gerakannya
terinspirasi dari gerakan hewan seperti ular, kera, dan belalang. Wushu juga mengajarkan penggunaan senjata

tradisional Tiongkok, seperti pedang, golok, tongkat, tombak, tongkat tiga bagian, rantai, dan banyak lagi. (Nusri
& Panjaitan, 2019)

Meskipun belum sepopuler beberapa seni bela diri lainnya, Wushu telah memiliki tempat yang kokoh di
Indonesia, dengan Pengurus Besar Wushu Indonesia (PB WI) sebagai badan pengatur nasional. Di kancah
internasional, International Wushu Federation (IWUF) berperan penting dalam menyatukan berbagai gaya Wushu
tradisional, mengembangkannya menjadi olahraga terstruktur dengan aturan baku yang jelas. Wushu mencakup
berbagai aspek, meliputi seni, olahraga, kesehatan, bela diri, dan pengembangan mental. Semua aliran Kungfu
tradisional Tiongkok, baik yang keras maupun lembut, dapat dikategorikan sebagai Wushu. (Despriadi, Anton
Komaini, 2021)

Wushu merupakan cabang olahraga bela diri yang relatif baru di Indonesia, merupakan payung bagi
berbagai aliran kungfu. Wushu memanfaatkan seluruh potensi tubuh manusia, mengasah kekuatan dan
kelincahan melalui gerakan-gerakan yang dinamis. Salah satu alirannya, Chang Quan, diciptakan oleh Qi Jiguang
dan memiliki 32 bentuk jurus yang rumit. Gerakan-gerakan Chang Quan membutuhkan kekuatan, kecepatan,
dan kelenturan, diiringi lompatan dan putaran yang memukau. Namun, semua itu bergantung pada pondasi
yang kuat, yaitu daya tahan aerobik. Tanpa daya tahan tubuh yang memadai, mustahil seseorang dapat
menjalankan aktivitas Wushu secara optimal dalam jangka waktu yang lama. (Azra et al., 2021)

Atlet wushu, yang berlatih dan berkompetisi dalam olahraga ini, memiliki keterampilan fisik dan mental
yang luar biasa. Mereka mampu melakukan gerakan-gerakan rumit dan kuat dengan presisi dan kekuatan yang
mengagumkan. Kemampuan mereka meliputi kekuatan, kelincahan, kecepatan, fleksibilitas, dan stamina yang
tinggi untuk melakukan gerakan-gerakan kompleks dan membutuhkan tenaga. Selain itu, mereka menguasai
berbagai teknik wushu, termasuk pukulan, tendangan, jurus, dan penggunaan senjata tradisional seperti pedang,
tombak, dan tongkat. Di balik kemampuan fisik tersebut, terdapat disiplin diri yang tinggi, dedikasi yang kuat,
dan semangat pantang menyerah untuk mencapai tujuan mereka. Fokus, konsentrasi, dan mental yang kuat juga
sangat penting untuk mengatasi tekanan kompetisi dan tantangan yang dihadapi.
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Atlet wushu berkompetisi dalam beberapa kategori. "Tanding" melibatkan pertarungan antara dua atlet
yang menggunakan berbagai teknik untuk mengalahkan lawan. "Tao Lu" menampilkan serangkaian gerakan
wushu secara artistik dan teknikal, baik secara individu maupun berpasangan. "Qiang Shu" menunjukkan
penggunaan senjata tradisional. Atlet wushu merupakan contoh individu yang memiliki semangat pantang
menyerah dan dedikasi tinggi, menginspirasi banyak orang dengan keterampilan, kekuatan, dan keindahan
gerakan-gerakan mereka. Dengan perkembangannya yang terus berlanjut di Indonesia dan dunia, Wushu
menjanjikan masa depan yang cerah sebagai seni bela diri dan olahraga yang dinamis dan inspiratif.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi pada tahun 2023 yang berjudul “Tingkat
Biomotor Dominan Atlet Wushu di Sasana Wushu Pengkab. Klungkung Provinsi Bali” menyatakan bahwa perlu
peningkatan biomotor dominan pada fleksibilitas, power tungkai, dan daya tahan VO2 Max atlet wushu di
Sasana Wushu Pengkab. Klungkung Provinsi Bali bagi yang kurang, dengan meningkatkan latihan, serta
menambah asupan makanan yang bergizi, mengurangi jam tidur terlalu malam, dan bagi pelatih agar lebih
memperbaiki program-program latihan fisik. (Pratiwi, 2023)

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat tujuan penelitian ini adalah mengembangkan program
kepelatihan berbasis psikologi olahraga yang sesuai dengan karakteristik atlet wushu dan menganalisis pengaruh
program kepelatihan berbasis psikologi olahraga terhadap kondisi mental atlet wushu. Dan dalam penelitian
Umul Latifa pada tahun 2017 (Latifa & Niswah, 2017) yang berjudul “Strategi Koni Provinsi Jawa Timur Melalui
Faktor-Faktor Peningkatan Prestasi Atlet (Studi Di Cabang Olahraga Wushu Sanda)” menyatakan bahwa KONI
Jatim memiliki atlet dan pelatih kompeten, namun jumlah atlet Wushu Sanda masih 50% dari idealnya.
Meskipun demikian, kualitas atlet yang ada sangat baik, didukung pembinaan Puslatda yang menyeluruh, sarana
prasarana memadai, dan partisipasi aktif dalam kompetisi. Pendanaan juga mencukupi kebutuhan atlet. Inovasi
Tiga Pilar sport science menjanjikan peningkatan prestasi, namun perlu sosialisasi lebih luas.

Berdasarkan data penelitian di atas, peneliti tertarik untuk membahas bagaimana peran psikologi olahraga
terhadap hasil pertandingan atlet wushu sanda? Apakah psikologi olahraga dapat meningkatkan kemampuan
fisik para atlet wushu sanda?

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan systematic literature review (SLR).
Penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dengan menggunakan metode investigasi
yang berbeda untuk mengeksplorasi masalah sosial atau manusia. Sistematik literatur review, dimulai dari
penentuan ruang lingkup penelitian, kemudian dilakukan pencarian literatur yang sesuai untuk diidentifikasi.
Setelah itu, dilakukan seleksi artikel mana yang sesuai dan lebih mendekati, dan dievaluasi kualitasnya.
Kemudian dilakukan ekstraksi kualitas, agar mendapatkan informasi yang diperlukan. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah website Google Scholar, kriteria pencarian artikelnya yaitu aspek psikologi olahraga
terhadap mental para atlet wushu sanda. Kriteria inklusi yang diterapkan adalah mencari dan melibatkan artikel
yang berhubungan dengan dampak psikologis olahraga terhadap olahraga wushu sanda dan beberapa ilmu bela
diri sebagai pembanding. Sementara itu, kriteria ekslusi dalam pencarian artikel yaitu jurnal dengan tahun terbit
10 tahun terakhir dan merupakan jurnal terindeks SINTA. Pada pencarian data, menggunakan kata kunci “aspek
psikologi olahraga”, “wushu sanda” dan “aspek psikologi dalam wushu sanda”. Terdapat 80 artikel, setelah
mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan artikel inklusi 6 artikel.

Idenrtifikasi Pencarian Data

— -

Kata Kunci:
1. aspek psikologi olahraga
2. wushu sanda

hd

Google Scholar

artikel (n=80) Inklusi
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h

Axrtikel inklusi Elslklusi

Gambar 1 Alur pencarian artikel dengan metode SLR

3. aspek psikologi dalam wushu sanda
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi yang dikumpulkan dari berbagai artikel penelitian memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang aspek psikologi olahraga terhadap mental para atlet wushu sanda. Berdasarkan Analisis komprehensif
terhadap sejumlah artikel penelitian mengenai atlet wushu sanda dan psikologi olahraga para atlet memberikan
wawasan mendalam terkait aspek psikologis yang terlibat dalam proses pelatihan mereka. Studi-studi ini
mengungkap berbagai dimensi psikologis yang relevan, meliputi; (a) tantangan Psikologis: mengidentifikasi
tantangan seperti kecemasan dan tekanan mental yang mungkin dialami oleh atlet wushu sanda; (b) motivasi
dan penetapan tujuan: menekankan peran motivasi dan penetapan tujuan sebagai faktor pendorong dalam
pelatihan atlet wushu sanda; (c) peningkatan percaya diri: menunjukkan bagaimana pengalaman positif dalam
kompetisi dan latihan dapat meningkatkan rasa percaya diri atlet wushu sanda; (d) Manajemen Stres:
menekankan pentingnya manajemen stres dalam menghadapi tantangan dan tekanan dalam pertandingan; (e)
Pengembangan Keterampilan Kognitif: menekankan peran keterampilan kognitif seperti strategi dan taktik
dalam proses pelatihan atlet wushu sanda.

Informasi yang diperoleh dari artikel-artikel tersebut menjadi dasar yang penting dalam merancang
pendekatan pelatihan atlet wushu sanda yang holistik. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek fisik,
tetapi juga mempertimbangkan aspek psikologis yang berperan penting dalam mencapai keberhasilan dan
performa maksimal atlet wushu sanda.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel

No Judul Tujuan Metode Hasil

1  Hubungan Antara Persepsi Tujuan penelitian  ini Hasil penelitian
Atlet Wushu Sanda Senior adalah mengetahui menunjukkan bahwa
Pada Program Latihan hubungan antara persepsi persepsi  positif  atlet
Dengan Motivasi atlet wushu senior pada , wushu senior terhadap

. . Survei/angket i
Berprestasi Dalam program latihan dengan program latihan
Menghadapi Pekan motivasi berprestasi dalam berdampak positif pada
Olahraga Provinsi (Porprov) menghadapi Pekan motivasi berprestasi
Tahun 2019 (Zawawi, 2018) Olahraga Provinsi. mereka.

2 Pengaruh Latihan Imagery Tujuan dari penelitian ini Latihan imagery terbukti
Terhadap Akurasi untuk mengetahui efektif ~ meningkatkan
Tendangan Atlet Wusnu pengaruh latihan imagery akurasi tendangan atlet
Sanda Atlet Kabupaten terhadap peningkatan hasil ~ Eksperimen ~ Wushu Sanda
Solok Selatan (Despriadi, akurasi tendangan atlet Kabupaten Solok
Anton Komaini, 2021) Wushu Sanda Kabupaten Selatan.

Solok Selatan

3  DPola Pembinaan Prestasi Tujuan penelitian ini Hasil penelitian
Olahraga Beladiri Wushu untuk  mendeskripsikan menunjukkan bahwa
Koni Kabupaten Semarang pola pembinaan prestasi Sistem talent scouting
Di Masa Pandemi Covid olahraga beladiri wushu yang diterapkan di KONI
19. (Gandung Dwi  KONI Kabupaten Kualitatif Kabupaten = Semarang
Nurwanda, Utvi Hinda Semarang di masa Deskriptif terbukti efektif dalam
Zhannisa, 2021) pandemi Covid 19 membina atlet wushu,

menghasilkan ~ program
yang terstruktur dan
berkelanjutan.

4 The Effect of Achievement Tujuan  penelitian  ini Analisis Motivasi berprestasi dan
Motivation and Self untuk mengetahui deskriptif kepercayaan diri
Confidence Towards pengaruh motivasi berpengaruh  terhadap
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Azmi, 2021)

metode baru di Sumatera
Utara, ACT menawarkan
alternatif efektif untuk
meningkatkan
kepercayaan diri dan, pada
akhirnya, performa atlet
dalam latihan dan
pertandingan. Oleh karena
itu, ACT
direkomendasikan sebagai
pendekatan intervensi
dalam pembinaan atlet
berprestasi di Sumatera
Utara.

No Judul Tujuan Metode Hasil
Achievement of Wushu Sanda  berprestasi dan prestasi atlet Wushu
Athletes (Apriani Ritonga et kepercayaan diri terhadap Sanda, namun faktor
al., 2020) prestasi atlet Wushu Sanda psikologis lain juga perlu

Sumatera Utara  pada dikaji lebih lanjut.
Kejuaraan Daerah
Sumatera Utara.

5  Hubungan Emosi dan DPrestasi olahraga bela diri Pengendalian emosi
Motivasi Terhadap Prestasi lebih dipengaruhi emosi merupakan faktor
Olahraga Beladiri (April et daripada motivasi. Emosi penentu utama prestasi
al., 2022) positif meningkatkan dalam olahraga bela diri,

performa dan motivasi, lebih penting daripada
sementara emosi negatif . motivasi semata.
Studi Literatur
(marah, stres, gugup, takut)
menurunkan  performa.
Pengendalian emosi kunci
keberhasilan karena
memungkinkan  berpikir
logis dan rasional.

6 Peran Acceptance Comitment Intervensi ACT  secara Intervensi ACT terbukti
Therapy Terhadap signifikan meningkatkan efektif ~ meningkatkan
Kepercayaan Diri  Atlet kepercayaan  diri  atlet kepercayaan diri dan
Pencak  Silat  Pelatda pencak silat, baik sebelum performa atlet pencak
Sumatera Utara (Doris maupun sesudah silat di Sumatera Utara,
Apriani Ritonga, Chairul penerapannya. Sebagai menjadikannya alternatif

Survei/angket

yang direkomendasikan
dalam pembinaan atlet.

Dari hasil analisis yang terdapat pada Tabel 1 di atas, dengan judul “Hubungan Antara Persepsi Atlet
Wushu Sanda Senior Pada Program Latihan Dengan Motivasi Berprestasi Dalam Menghadapi Pekan Olahraga
Provinsi (Porprov) Tahun 2019” oleh penulis Zawawi tahun 2018, menunjukkan bahwa persepsi atlet wushu
senior terhadap program latihan memiliki hubungan erat dengan motivasi mereka untuk meraih prestasi. Atlet
yang memandang positif program latihan cenderung memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, dan sebaliknya.
Para pelatih dianjurkan untuk merancang program latihan yang menarik, efektif, dan berkualitas tinggi guna
meningkatkan motivasi berprestasi atlet. Motivasi inilah yang dapat mengembangkan mental dari para atlet

Wushu Sanda.

Pada artikel kedua, dengan judul “Pengaruh Latihan Imagery Terhadap Akurasi Tendangan Atlet Wusnu
Sanda Atlet Kabupaten Solok Selatan” oleh penulis Despriadi dan Anton Komaini pada tahun 2021 dalam
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penelitian ini menunjukkan bahwa, latihan imagery memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan akurasi
tendangan atlet Wushu Sanda Kabupaten Solok Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (6,71) yang
lebih besar dari ttabel (1,81) pada taraf signifikansi a = 0,05. Akurasi tendangan atlet meningkat secara rata-rata
dari 2,18 menjadi 3,27 (peningkatan 1,09 poin) setelah penerapan latihan imagery. Latihan imagery juga
membutuhka ketenangan pikiran juga mental, sehingga bisa fokus.

Pada artikel ketiga, berjudul “Pola Pembinaan Prestasi Olahraga Beladiri Wushu Koni Kabupaten
Semarang Di Masa Pandemi Covid 19” oleh Gandung Dwi Nurwanda dan Utvi Hinda Zhannisa pada tahun
2021 menunjukkan bahwa, Pembinaan prestasi olahraga beladiri wushu di KONI Kabupaten Semarang
menggunakan sistem talent scouting yang efektif. Sistem ini mencakup proses pemanduan bakat atlet secara
terstruktur, mulai dari tahap perekrutan hingga pembinaan akhir. Sistem ini berjalan dengan baik karena
memiliki program yang terencana, jenjang yang jelas, dan kontinuitas yang terjaga. Hal ini terlihat dari proses
perekrutan atlet yang ketat, sarana prasarana dan program latihan yang memadai, serta koordinasi yang baik
antara pengurus, pelatih, dan atlet. Pelatih memiliki sertifikasi dan pengetahuan yang mumpuni dalam membina
atlet wushu. Sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai mendukung pelaksanaan program latihan yang
terstruktur dan terlaksana dengan baik. Dukungan dari berbagai pihak juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan program pembinaan ini. Oleh karena itu, program pembinaan prestasi olahraga beladiri wushu
KONI Kabupaten Semarang dapat berjalan lancar dan mencapai tujuannya.

Pada artikel keempat, dengan judul “The Effect of Achievement Motivation and Self Confidence Towards
Achievement of Wushu Sanda Athletes” oleh Apriani Ritonga pada tahun 2020, mengkaji pengaruh motivasi
berprestasi dan kepercayaan diri terhadap prestasi atlet Wushu Sanda pada Kejuaraan Daerah Sumatera Utara
Tahun 2017. Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dan kepercayaan diri
mampu menjelaskan 20,1% dari variasi prestasi atlet, sedangkan sisanya (79,9%) dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Kemungkinan faktor psikologis lain seperti pengaturan emosi, strategi menghadapi lawan,
dan konsentrasi juga berperan dalam menentukan prestasi atlet. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
dianjurkan untuk mengkaji pengaruh aspek psikologis lainnya terhadap prestasi atlet dalam pertandingan.

Pada artikel kelima, yang berjudul “Hubungan Emosi dan Motivasi Terhadap Prestasi Olahraga Beladiri”
oleh April pada tahun 2022, menunjukkan bahwa dalam olahraga bela diri, pengelolaan emosi berperan jauh
lebih krusial daripada motivasi dalam pencapaian prestasi. Kemampuan atlet untuk mengendalikan gejolak
emosi, baik positif maupun negatif, secara langsung berdampak pada performa mereka. Meskipun motivasi
penting, kemampuan berpikir logis dan rasional di bawah tekanan, yang hanya dimungkinkan dengan
pengendalian emosi yang baik, menjadi faktor penentu keberhasilan.

Pada artikel keenam, berjudul “Peran Acceptance Comitment Therapy Terhadap Kepercayaan Diri Atlet
Pencak Silat Pelatda Sumatera Utara” oleh penulis Doris Apriani Ritonga dan Chairul Azmi pada tahun 2021,
menunjukkan bahwa intervensi ACT efektif meningkatkan kepercayaan diri dan, pada akhirnya, performa atlet
pencak silat, membuktikannya sebagai metode yang bermanfaat dan layak dipertimbangkan sebagai alternatif
intervensi dalam pembinaan atlet di Sumatera Utara.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwakesimpulan bahwa, pengembangan program
kepelatihan berbasis psikologi olahraga yang sesuai dengan karakteristik atlet wushu sangat membutuhkan
motivasi dari berbagai pihak, baik pelatih, panitia pengadaan pertandingan, dan juga pemerintah, sehingga
membantu mereka untuk tetap fokus dan termotivasi, sehingga gerakan imagery yang sangat membutuhkan
konsentrasi dapat tereksekusi dengan benar. Hingga akhirnya, atlet dapat meraih kejuaraan. Pengaruh program
kepelatihan berbasis psikologi olahraga terhadap kondisi mental atlet wushu, melalui proses pemanduan bakat
atlet secara terstruktur, mulai dari tahap perekrutan hingga pembinaan akhir, sehingga dapat menyiapkan atlet
itu tidak hanya secara fisik juga secara mental. Atlet wushu sanda dapat terlatih dalam mengontrol emosi,
meningkatkan fokus dan juga kepercayaan diri.
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